BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penciptaan naskah Cahyaning Pancer Sang Parikesit merepresentasikan
falsafah Jawa Sedulur Papat Kalima Pancer dalam Kidung Marmarti ke dalam
bentuk naskah drama yang komunikatif, simbolik, dan bernilai spiritual. Inti
penciptaan terletak pada upaya menghidupkan nilai-nilai kearifan lokal melalui
tokoh-tokoh dramatik yang mewakili unsur-unsur spiritual dalam diri manusia.
Cerita berpusat pada perjalanan jiwa sejak dalam kandungan yang dihadapkan pada

godaan, konflik batin, dan pencarian makna kelahiran.

Selama proses penciptaan, ditemukan temuan penting bahwa simbol-simbol
spiritual dapat diubah menjadi karakter dramatik yang hidup tanpa kehilangan
makna filosofisnya. Konflik internal yang dibangun di dalam rahim menjadi
kekuatan dramatik utama yang mampu mewakili konflik eksistensial manusia

secara universal.

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi, di antaranya kesulitan dalam
menginterpretasikan bahasa kidung yang puitis ke dalam dialog dramatik dan
komunikatif, serta tantangan dalam memvisualisasikan karakter non-fisik menjadi
tokoh konkret dalam pertunjukan. Selain itu, menjaga keseimbangan antara

penyampaian pesan falsafah dan tuntutan dramatik juga menjadi perhatian utama.

Solusi yang diterapkan meliputi pendekatan estetika simbolik dalam bentuk

panggung dan penokohan, pelaksanaan dramatik reading bersama aktor dan
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sutradara untuk menguji kekuatan dramatik naskah, serta melakukan revisi
berdasarkan evaluasi internal dan eksternal. Dengan langkah-langkah tersebut,

naskah berhasil disempurnakan dan siap dipentaskan maupun diterbitkan.

B. Saran

Nilai-nilai kearifan lokal, khususnya falsafah Jawa Sedulur Papat Kalima
Pancer, terus digali dan dijadikan sumber inspirasi dalam penciptaan karya naskah
drama. Falsafah ini tidak hanya menyimpan kekayaan spiritual dan budaya, tetapi
juga memiliki potensi dramatik yang besar ketika diolah secara kreatif dan
kontekstual. Proses adaptasi dari teks Kidung Marmarti ke bentuk naskah drama
menunjukkan bahwa karya tradisi dapat dihidupkan kembali dalam medium yang
lebih komunikatif dan relevan dengan audiens masa kini. Oleh karena itu, penting
bagi pengkarya selanjutnya untuk tidak hanya memindahkan isi karya secara literal,
melainkan melakukan interpretasi dan rekreasi yang menyeluruh, agar karya yang
dihasilkan tidak kehilangan esensinya, namun tetap menyentuh secara emosional

dan estetik.

Penguatan struktur dramatik melalui perumusan premis yang jelas,
pengembangan karakter yang utuh, serta konflik yang tumbuh secara organik
menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam proses penciptaan naskah.
Dalam hal ini, teori Lajos Egri terbukti efektif sebagai panduan dalam membangun
cerita yang padat, logis, dan bermakna. Selain itu, penggunaan bahasa dalam naskah
mempertimbangkan keseimbangan antara estetika simbolik dan keterjangkauan
makna. Bahasa yang indah namun tetap komunikatif akan mempermudah audiens

dalam menangkap pesan yang ingin disampaikan.
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Evaluasi karya melalui pembacaan dramatik atau diskusi terbuka juga
sangat dianjurkan sebagai sarana pengujian naskah sebelum dipentaskan. Masukan
dari aktor, sutradara, maupun audiens akan sangat berguna untuk menyempurnakan
unsur dramatik dan pesan filosofis dalam naskah. Lebih jauh lagi, inovasi dalam
bentuk penyajian dan media pertunjukan, baik secara visual, eksperimental,
maupun digital perlu terus dikembangkan sebagai cara menjaga dan melestarikan
warisan budaya dengan kebutuhan ekspresi seni kontemporer. Dengan demikian,
penciptaan naskah drama berbasis budaya lokal tidak hanya menjadi bentuk
pelestarian, tetapi juga pembaruan yang memperkaya dunia khazanah sastra naskah

drama dan seni pertunjukan di Indonesia.
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